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ABSTRAK 

 

Data yang sudah didapatkan biasanya akan memiliki nilai berupa 

angka ataupun persentase yang ada pada daerah tersebut, baik itu 

persentase kemiskinan, pendapatan, ataupun kematian maupun data 

lainnya sesuai permasalahan pada daerah tersebut. Data yang 

disajikan dalam bentuk angka ini umumnya akan sulit dipahami 

orang awam dan akan mengurangi nilai informasi yang ingin disam-

paikan. Berdasarkan kekurangan di atas, dibuatlah model penyajian 

data dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis agar data-

data berupa nilai tersebut dapat diubah menjadi informasi yang 

makin mudah dicerna karena mengandung gambar yang disesuaikan 

dengan persentase data yang sudah didapatkan sebelumnya. Kes-

impulan yang di dapat adalah dapat membantu dalam memberikan 

informasi tentang hubungan keterkaitan penyakit kronis, kemiskinan 

dan kematian penduduk di Kabupaten Bantul dalam berupa peta dig-

ital. 
 

Keywords: Analisis Data Spasial, Presentase Data, Sistem Informasi  

 Geografis. 
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Pendahuluan           
Latar belakang masalah 

Setiap daerah pasti memiliki permasalahan 
masing-masing, kemiskinan, penyakit kronis, 
dan kematian merupakan sesuatu yang pasti 
dialami masyarakat dalam suatu daerah, 
nilainya pun pasti berbeda-beda ditiap daerah 
bergantung dari situasi dan kondisi daerah ter-
sebut, dan lagi nilai ini didapat dari survey yang 
dilakukan secara merata pada daerah-daerah 
tersebut. 

Data yang sudah didapatkan biasanya akan 
memiliki nilai berupa angka ataupun persen-
tase yang ada pada daerah tersebut, baik itu 
persentase kemiskinan, pendapatan, ataupun 
kematian maupun data lainnya sesuai perma-
salahan pada daerah tersebut. Data yang 
disajikan dalam bentuk angka ini umumnya 
akan sulit dipahami orang awam dan akan 
mengurangi nilai informasi yang ingin disam-
paikan. 
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Berdasarkan kekurangan di atas, dibuatlah 
model penyajian data dengan memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografis agar data-data 
berupa nilai tersebut dapat diubah menjadi in-
formasi yang makin mudah dicerna karena 
mengandung gambar yang disesuaikan dengan 
persentase data yang sudah didapatkan sebe-
lumnya. 

Hasil akhir dari data tersebut akan 
disajikan dalam bentuk peta yang didalamnya 
diberi cluster menggunakan warna ataupun 
simbo untuk membedakan tiap-tiap ket-
erangan atau informasi yang ingin disam-
paikan, yang mana dalam hal ini informasi yang 
akan disampaikan adalah informasi tingkat 
persebaran kemisikinan, kematian, dan penya-
kit kronis yang dimiliki masyarakat di daerah 
kabupaten bantul yang mana pembagian data 
dibagi berdasarkan tiap kecamatanya. 

 

Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian yaitu memberikan 

gambaran dan memudahkan tentang informasi 
daerah yang memiliki tingkat kemiskinan, pen-
yakit kronis dan kematian penduduk. 

 
Pembahasan 
Dasar Teori 
Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sis-
tem komputer yang digunakan untuk me-
masukan (capturing), menyimpan, memeriksa, 
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa 
dan menampilkan data-data yang berhub-
ungan dengan posisi-posisi di permukaan bumi 
(A & Arsandy, 2015). Dalam SIG memiliki be-
berapa komponen yang mendukung dalam 
proses kerja suatu sistem informasi yang aku-
rat diatanranya yaitu: 
1. Hardware. 
2. Software. 
3. Data dan Informasi Geografi. 
4. Manajemen. 

Pada sistem informasi geografi memiliki 
model data diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Data spasial yaitu jenis data yang merepre-

setasikan aspek-aspek kerungan dari fe-
nomena atau keadaan yang terdapat di 
dunia nyata. 

 

b. Data atribut atau data non spasial yaitu 
jenis data yang merepresentasikan aspek-
aspek deskripsi dari fenomena yang 
dimodelkan. 

 
Digitalisasi Peta 

Digitasi adalah proses pengubahan data an-
alog menjadi digital yang berstruktur vektor 
(Kabupaten & Tahun, 2015). Dan digitasi dapat 
diartikan proses mengkonversi fitur pada peta 
spasial ke dalam format digital (Aided et al., 
n.d.).Data vektor hasil dari digitasi akan disim-
pan dalam bentuk point, line, dan Poligon. Se-
dangkan digitalisasi adalah proses perubahan 
segala bentuk informasi (angka, kata, gambar, 
suara, data dan gerak) dikodekan ke dalam 
bentuk bit (binary digit) sehingga dimung-
kinkan adanya manipulasi dan transformasi 
data (bistreaming), termasuk penggandaan, 
pengurangan, maupun penambahan (Aided et 
al., n.d.). 
 
Analisis Spasial 

Analisis spasial merupakan kemampuan 
umum untuk menyusun atau mengolah data 
spasial ke dalam berbagai bentuk yang berbeda 
sedemikian rupa sehingga mampu menambah 
atau memberikan arti baru atau arti tambahan 
(Kusuma & Sukendra, 2016). 

Terdapat beberapa operasi yang dilakukan 
untuk analisis spasial diantaranya: 
a. Re-klasifikasi peta. 
b. Overlay secara topologi. 
c. Perhitungan (jarak, keliling, dan luas) serta 

ketersambungan antar fitur. 
d. Karakteristik tetangga. 
e. Pengenalan Pola. 
f. Analisa Jaringan. 
 
Deskripsi Umum 

Penelitian yang dilakukan membahas ten-
tang analisis data spasial mengenai penyakit 
kronis, kematian dan kemiskinan penduduk di 
Kabupaten Bantul yang disajikan dalam bentuk 
peta digital dengan menggunakan bantuan soft-
ware QGIS. 
 
Inti Pembahasan 

Pada penelitian menggunakan shp file dari 
bps tahun 2014 yang memuat data wilayah In-
donesia. Dalam data spasial ini sudah ada data 
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pendukung yang dibutuhkan yaitu data ke-
matian dan kemiskinan pada tiap kecamatanya. 
Kemudian dilakukan seleksi feature  

untuk memilih Kabupaten Bantul maka akan 
tampak seperti pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Peta digital Kabupaten Bantul. 

Setelah itu dilakukan pengelompokan 
warna berdasarkan kecamatan agar lebih  
 

mudah maka akan seperti pada Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Peta digital Kabupaten Bantul diklasifikasikan berdasarkan kecamatan

Dikarenakan data penyakit kronis belum 
ada maka bisa ditambahkan terlebih dahulu 
pada tabel. Data penyakit kronis ini didapat 
dari Data TNP2K, diolah Bappeda Kabupaten 

Bantul Tahun 2016. Berikut adalah data jumlah 
penderita penyakit kronis di Kabupaten Ban-
tul: 
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Tabel 1. Jumlah Penderita Penyakit Kronis PBDT 2015 di Kabupaten Bantul 

 
 
Data yang dimasukan ke tabel adalah data 

total pada setiap kecamatan dengan  
mengabaikan usia. Berikut adalah data yang su-
dah ditambahkan: 

 

 

Gambar 3. Memasukan data ke tabel Kabupaten Bantul 
 

Tahap selanjutnya adalah memulai analisis 
dengan cara mencari titik rata-rata berdasar-
kan pada kemiskinan,kematian dan penyakit 

kronis. Untuk melakukan ini digunakanlah fitur 
Mean Coordinate(s) pada Qgis untuk mencari 
titiknya. 
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Gambar 4. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah kematian. 
 

Setelah dijalankan maka akan muncul titik 
rata-rata dari nilai kolom kematian  
 

seperti pada Gambar dibawah ini. 

 

Gambar 5. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah kematian. 
 
Selanjutnya lakukan hal yang sama pada 

data kemiskinan dan penyakit kronis maka 
 

akan tampak seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah Penyakit Kronis. 
 

 

Gambar 7. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah Kemiskinan. 
 

Berikut adalah data yang ditampilkan ketika semua titik di perlihatkan. 
 

 

Gambar 8. Ketika semua titik ditampilkan. 
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Kemudian untuk memualai analisa bisa 
menggunakan fitur Buffer untuk mencari area 

yang bersifat radius seperti pada gambar 
dibawah ini. 

 

 

Gambar 9. Membuat buffer file dari data rata-rata. 
 

 

Gambar 10. Hasil buffer titik Kematian. 
 

 

Gambar 11. Hasil buffer semua titik. 
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Hasil diatas masih belum jelas keterkai-
tanya maka gunakan fitur Intersection untuk 
mencari perpotongan pada tiap buffer. Tetapi 
dikarenakan ada tiga yang dibuffer sementara 
mencari perpotongan hanya bisa melalui dua 

buah buffer maka mencari perpotongan dari 
buffer penyakit dan kemiskinan kemudian 
hasilnya dicari perpotongan dengan kematian. 
Maka akan seperti gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 12. Proses mencari perpotongan/intersection antara Penyakit dan Kemiskinan. 
 

 

Gambar 13. Hasil perpotongan penyakit kronis dan kemiskinan. 
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Gambar 14. Proses mencari perpotongan/intersection antara Penyakit –Kemiskinan dengan  
Kematian. 

 

 

Gambar 15. Hasil perpotongan penyakit kronis dan kemiskinan. 

 
Setelah mendapatkan perpotongan dari ke-

tiga buffer diatas,maka hasil tersebut dihitung 
lagi dengan pencarian rata-rata titiknya.  

Sehingga bisa dimulai menghitung 
perpotongan tersebut dengan tiap rata-rata ti-
tik intersectionnya. 
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Gambar 16. Proses mencari nilai index ANN berdasarkan titik rata-rata perpotongan 
 

 

Gambar 17. Hasil perhitungan ANN Penyakit Kronis 
 

 

Gambar 18. Hasil perhitungan ANN Kemiskinan 
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Gambar 19. Hasil perhitungan ANN Kematian 
 
Ketiga titik perhitungan tersebut dihitung 

dengan cara tiap titik rata-rata perpotongan di 
analisis dengan ANN. Dari hasil Analisis Near-
est Neighbour bisa dilihat kedekatan hubungan 
Penyakit Kronis, Kemiskinan dan Kematian 
dengan melihat nilai index hasil perhitungan 
tersebut. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dil-
akukan yaitu dapat membantu dalam mem-
berikan informasi tentang hubungan keterkai-
tan penyakit kronis, kemiskinan dan kematian 
penduduk di Kabupaten Bantul dalam berupa 
peta digital. 
 
Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian 
yang telah dilakukan yaitu mengaplikasikan 

hasil penelitain ditempat lain agar sistem teruji 
validitasnya. 
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